BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek

Dalam pengembangan jasa angkutan, pemerintah menyediakan sarana dan prasarana pelayanan transportasi baik darat, laut, maupun udara. Salah satu jasa transportasi darat yang dimiliki pemerintah adalah jasa angkutan kereta api. Berdasarkan Undang Undang Nomor 13 tahun 1992 tentang perkeretaapiaan, pemerintah memberi wewenang dan tanggung jawab kepada Perusahaan Umum Kereta Api untuk menyelenggarakan jasa angkutan kereta api di Indonesia (sekarang jasa angkutan kereta api berubah bentuk menjadi perusahaan perseroan sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 19 tahun1998).

Begitu pula dengan perkembangan yang terjadi pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 (DAOP) Bandung, konsep pembangunan yang dilakukan di Daop 2 Bandung ditujukan pada jasa khususnya jasa angkutan kereta api.

Sebagai suatu peruasahaan, PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung harus bisa menjamin keselamatan, kesejahteraan dan memberikan suatu penghargaan bagi karyawan yang rajin dan meraih prestasi dalam bekerja.

Berdasarkan hal tersebut maka PT. Kereta Api (Persero) memberikan suatu penghargaan atau premi sehubungan dengan kelebihan jam kerja, beban kerja dan pencapaian prestasi kerja bagi para karyawannya. Premi adalah penerimaan di luar gaji yang merupakan bagian dari penghasilan. 

Adapun jenis-jenis premi tersebut adalah premi bagi awak kereta api, premi bagi non awak kereta api dan premi bagi pegawai umum atau kantor.   
pegawai non awak kereta api adalah pegawai perusahaan yang bekerja pada unit operasional. Para pegawai yang bekerja di unit operasional perusahaan  memiliki tanggung jawab dan resiko yang tinggi, mereka sering kali bertugas ke daerah yang sulit dari jalan yang dilewati kendaraan umum. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul laporan kerja praktek yaitu “PROSEDUR PEMBERIAN PREMI PEGAWAI NON AWAK PADA KA PT. KERETA API (PESERO) DAERAH OPERASI 2 BANDUNG”.
1.2. Tujuan Kerja Praktek

Maksud Praktik Kerja Lapangan ini adalah untuk mencari data-data dan informasi yang berhubungan dengan system penggajian karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung. Adapun tujuan praktik kerja lapangan ini adalah untuk mengetahui:  

1. Mengetahui pengertian premi dan pegawai non awak kereta api 
2. Mengetahui kelompok pegawai non awak kereta api  PT. Kereta Api (persero) DAOP 2 Bandung

3. Mengetahui faktor penimbang dalam menentukan pemberian premi pegawai non awak kereta api

4. Mengetahui ketentuan diberikannya premi tambahan bagi pegawai non awak kereta api

5. Mengetahui besaran premi yang diterima tiap kelompok

6. Mengetahui prosedur pembayaran premi pegawai non awak kereta api

7. Mengetahui pinalti yang diterima pegawai non kereta api apabila melakukan kesalahan  

1.3. Kegunaan Kerja Praktek

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut :
1. Bagi Penulis

a. Merupakan proses belajar dalam rangka memperoleh gambaran mengenai dunia kerja sebagai penerapan teori-teori yang penulis peroleh dari kegiatan perkuliahan dan juga sebagai dasar untuk terjun dalam kegiatan dunia usaha sesungguhnya.

b. Menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang dunia kerja serta menerapkan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan dan menyesuaikan dengan kondisi dilapangan yang sesungguhnya.

2. Bagi Perusahaan
a. Membantu aktivitas atau pekerjaan karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung

b. Hasil laporan Praktik kerja ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan bahan masukan dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh organisasi.

3. Bagi Pihak Lain
Dapat dijadikan bahan kajian dalam menambah wawasan dan bisa dijadikan bahan perbandingan dalam menyusun laporan dibidang kajian yang sama..

1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Prektek

Praktik Kerja Lapangan telah dilakukan di PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung, Jalan Stasiun Selatan No. 25, Bandung 40181, pada seksi Keuangan subseksi Administrasi Keuangan. Pada tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan 1 Agustus 2008. Kerja praktek ini dilakukan setiap hari senin sampai dengan jumat, dari jam 8.30 -14.00.
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